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B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

دينمتعق ّ  Ditulis muta‘aqqidīn 

ةعدّ   Ditulis ‘iddah 

 

C. Ta’ Marbuthah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi 

bahasa Indonesia 
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مّ كّ ن ّيّ ب ّ  Ditulis Bainakum 

2 
Fathah dan wawu 

sukun 

مّ كّ ق ّوّ ف ّ  
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 ditulis al-Qur’an: القران
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ABSTRAK 

Rohmat Yanuar (1218068).2025. Analisis Praktik Pemanfaatan Barang Gadai Di 

Kelurahan Tegalrejo Kota Pekalongan. Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas 

Syariah, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen 

Pembimbing: Tarmidzi,M.S.I 

Gadai merupakan harta milik penggadai (rahin) yang ditahan dan digunakan sebagai 

alat jaminan karena terjadinya utang yang dilakukan oleh pemilik gadai kepada penerima gadai 

(murtahin). Artinya pihak penerima gadai tersebut mendapatkan barang jaminan atas harta 

(marhun) dengan alasan supaya ia dapat menerima piutang tersebut. Namun dalam gadai akan 

terjadi riba apabila pihak penerima gadai memanfaatkan barang jaminan milik pemberi gadai, 

karena sejatinya barang tersebut hanya sebagai bentuk jaminan kendaraan motor  agar pemberi 

gadai terikat untuk membayar hutangnya. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan 

: Pertama, Mengapa masyarakat di kelurahan Tegalrejo melakukan praktik pemanfaatan 

barang gadai? Kedua, Bagaimana tinjauan hukum lslam terkait pemanfaatan barang gadai yang 

ada di Kelurahan Tegalrejo? 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum empiris dengan pendekatan kualitatif. 

Tehnik pengumpulan datanya menggunakan data primer yakni data yang diperoleh langsung 

dari lapangan seperti observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini mengkaji tentang 

praktik pemanfaatan barang gadai dan tinjauan hukum Islam terkait pemanfaatan barang gadai. 

Hasil analisis menyimpulkan bahwa  terdapat beberapa ketidaksesuaian dalam praktik 

gadai kendaraan motor yang terjadi pada masayarakat Kelurahan Tegalrejo, yang yaitu 

berkaitan dengan pemanfaatan barang gadai. Hukum Islam yang mengacu pada empat 

madzhab fiqh Islam yang berpendapat bahwa tidak diperbolehkan memanfaatkan barang gadai. 

Dengan demikian, kasus yang terjadi di masyarakat Tegalrejo masih terdapat praktik-praktik 

yang tidak sejalan dengan konsep rahn yang benar didalam Islam. Pemanfaatan barang gadai 

(marhun) oleh penerima gadai (murtahin) untuk mengambil manfaat terhadap barang gadaian 

mengandung unsur riba, karena konsep awal rahn (gadai) bukanlah untuk mencari keuntungan 

melainkan saling tolong menolong (tabarru') berupa hablum minannas (hubungan manusia 

dengan manusia). 

 

Kata kunci : akad gadai, pemanfaatan barang gadai, riba. 
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ABSTRACT 

Rohmat Yanuar (1218068).2025. Analysis of the Practice of Utilization of Pawned Goods 

in Tegalrejo Village, Pekalongan City. Department of Islamic Economic Law, Faculty of 

Sharia, K.H. Abdurrahman Wahid State Islamic University of Pekalongan. 

Supervisor: Tarmidzi, M.S.I 

 Pawn is the property of the pawnbroker (rahin) which is held and used as collateral 

due to a debt made by the pawnbroker to the pawnbroker (murtahin). This means that the 

pawnbroker obtains collateral for the property (marhun) so that he can receive the receivable. 

However, in pawning, usury will occur if the pawnbroker utilizes the collateral belonging to 

the pawnbroker, because in essence the item is only a form of collateral for a motor vehicle so 

that the pawnbroker is bound to pay his debt. This study aims to answer the questions: First, 

why do people in Tegalrejo village practice the use of pawned goods? Second, what is the 

Islamic legal review regarding the use of pawned goods in Tegalrejo Village? 

 This research is an empirical legal study with a qualitative approach. The data 

collection technique uses primary data, namely data obtained directly from the field, such as 

observation, interviews, and documentation. This research examines the practice of utilizing 

pawned goods and examines Islamic law regarding the use of pawned goods. 

The analysis concludes that there are several discrepancies in the practice of pawning 

motor vehicles that occur in the Tegalrejo Village community, which are related to the use of 

pawned goods. Islamic law refers to the four schools of Islamic fiqh which states that it is not 

permissible to use pawned goods. Thus, cases that occur in the Tegalrejo community still 

contain practices that are not in line with the correct concept of rahn in Islam. The use of 

pawned goods (marhun) by the pawn recipient (murtahin) to take advantage of the pawned 

goods contains elements of usury, because the initial concept of rahn (pawn) is not to seek 

profit but rather mutual assistance (tabarru') in the form of hablum minannas (human relations 

with humans). 

 

 

Keywords: pawn agreement, use of pawned goods, usury. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Gadai memiliki arti sebagai pinjam meminjam dalam batas waktu tertentu 

dengan memberikan sesuatu atau barang sebagai tanggungan, apabila sudah sampai 

pada waktu yang sudah ditentukan belum ditebus maka barang gadai tersebut menjadi 

hak yang memberi pinjaman. Secara istilah, gadai sama seperti rahn, yang memiliki arti 

tetap dan langgeng. Transaksi hukum gadai menurut fiqih islam disebut al-rahn. Kata 

al-rahn berasal dari Bahasa Arab “rahana-yarhanu-rahnan” yang berarti menetapkan 

sesuatu. Secara Bahasa pengertian al-rahn adalah al-subut waal-dawam yang memiliki 

arti “tetap dan kekal”.1 

Dalam fiqih muamalah terdapat dua kata di dalamnya.Yaitu fiqh dan 

muamalah.Adapun contoh bentuk muamalah yang biasa dilakukan oleh manusia adalah 

adalah rahn atau sering kita kenal dengan gadai. Gadai merupakan harta milik penggadai 

( rahin ) yang ditahan dan digunakan sebagai alat jaminan karena terjadinya utang yang 

dilakukan oleh pemilik gadai kepada penerima gadai. Artinya pihak penerima gadai 

tersebut mendapatkan barang jaminan atas harta (marhun) dengan alasan supaya ia 

dapat mengambil piutang tersebut. Rahn merupakan sebuah akad yang terdapat jaminan 

akibat terjadi adanya transaksi hutang-piutang. Namun akad tersebut bukanlah kegiatan 

yang hanya mencari keuntungan atau profit semata.2 

Adapun gadai sendiri merupakan suatu hal yang umum dilakukan di dalam 

masyarakat, tidak terkecuali yang terdapat di Kelurahan Tegalrejo Kecamatan 

Pekalongan Barat Kota Pekalongan, masyarakat tersebut meyakini bahwa gadai 

merupakan hal yang ada dalam ajaran Islam. Fungsi gadai tersebut hanyalah sebagai 

barang jaminan supaya pemberi hutang percaya kepada pihak piutangnya. Begitu juga 

dengan para ulama yang membolehkan adanya gadai, namun jaminan disini tidaklah 

                                                           
1 Yahya Abdurrahman, Pegadaian Dalam Pandangan Silam. (Bogor: Al-Azhar Press, 2010), h.35 
2 Fadlan, “Gadai Syariah Perspektif Fikih Muamalah dan Aplikasinya dalam Perbankan,” 

JurnalIqtishadia, Vol. 1, No. 1, 2014, hlm.31. 
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diwajibkan, hanya saja sebagai bentuk bukti kepercayaan pihak penerima gadai 

terhadap pemberi gadai. Islam sendiri membolehkan adanya transaksi gadai, baik itu 

bagi seseorang yang sedang dalam perjalanan atau musafir maupun bagi seseorang yang 

sedang tinggal atau menetap disuatu tempat, bahkan diperbolehkan melakukan transaksi 

tersebut dengan non-muslim selagi tidak melanggar syariat yang ditentukan dalam 

Islam, namun tetap harus ada jaminan untuk berjaga-jaga apabila terjadi sesuatu 

dikemudian hari, sehingga tidak adanya rasa kekhawatiran yang muncul dari pihak 

pemberi hutang. Perjanjian gadai merupakan bagian dari akad hutang-piutang, yang 

disertai barang jaminan. Namun dalam gadai akan terjadi riba apabila pihak penerima 

gadai memanfaatkan barang jaminan milik pemberi gadai, karena sejatinya barang 

tersebut hanya sebagai bentuk jaminan saja agar pemberi gadai terikat untuk membayar 

hutangnya.3 

Selain itu riba juga terjadi ketika pemberi gadai harus membayar tambahan 

ketika membayar hutangnya atau adanya syarat tertentu yang dilakukan dalam akad itu 

lalu melaksanakan akad tersebut. Sehingga dapat disimpulkan persamaan antara gadai 

dengan hutang-piutang adalah pihak yang memberikan hutang maupun yang menerima 

hutang tidak saling percaya satu sama lain sehingga membutuhkan jaminan untuk 

menguatkan perjanjian tersebut, hal inilah yang menjadi fungsi dari gadai, yakni 

memperkuat perjanjian tersebut. Artinya apabila kedua belah pihak sama-sama percaya 

maka tidak dibutuhkan barang gadai sebagai bukti jaminan.4 

Seperti yang kita ketahui bahwa masyarakat tentunya sudah tidak asing dalam 

istilah gadai, khususnya warga masyarakat di Kelurahan Tegalrejo, Kecamatan 

Pekalongan Barat. Terkadang warga menjadikan barang kendaraan bermotor dijadikan 

sebagai objek gadai. Beberapa orang seringkali menggadaikan barang tersebut kepada 

tetangga kerabat terdekat atau saudara. Sedangkan, waktu pengembaliannya tergantung 

perjanjian awal yang telah disepakati bersama. kemudian barang akan digunakan 

sebagai jaminan bagi si pemberi hutang. Adapun yang menjadi jaminan tersebut akan 

dimanfaatkan sepenuhnya oleh murtahin. hak pemberi  sering kali ketika batas waktu 

perjanjian akad gadai tersebut sudah berakhir, akan tetapi pemilik barang tersebut belum 

                                                           
3 Hendi Suhedi, Fiqh Muamalah  (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 111. 
4 Andrian Sutedi, Hukum Gadai Syariah (Bandung:Alfabeta, 2011), hlm. 26. 
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mampu membayar hutangnya, sedangkan disisi lain pihak penerima gadai sedang 

membutuhkan uang.  

Pada akhirnya dengan kondisi seperti itu sering kali pihak penerima gadai 

terpaksa menggadaikan kembali jaminan barang tersebut kepada orang lain tanpa 

sepengetahuan rahin ketika akad tersebut berlangsung tidak ada bukti perjanjian 

maupun sanksi yang nyata. Adapun contoh kasus pada praktik gadai di Desa Tegalrejo 

Kecamatan Pekalongan Barat pada tahun 2024 Bapak Siswanto memiliki kendaraan 

bermotor akibat kondisi ekonomi bapak Siswanto yang saat itu terbilang kurang 

mampu, beliau menggadaikan barang tersebut kepada Bapak Rustam, Bapak Rustam 

pun memberi pinjaman uang kepada Bapak Siswanto sebesar Rp.5000.000 dengan 

perjanjian berlangsung selama 3 bulan. kemudian ternyata  dalam kurun waktu 3 bulan 

itu bapak Siswanto belum juga mengembalikan uang gadainya, disisi lain Bapak 

Rustam sedang membutuhan uang piutang tersebut untuk keperluan pribadinya. 

Saat itu Bapak Siswanto sedang dalam kondisi yang tidak memungkinkan untuk 

mengembalikan utangnya. Akhirnya, Bapak Rustam terpaksa menggadaikan kembali 

barang kendaraan bermotor milik Bapak Siswanto kepada orang lain yang bernama 

Bapak Nardi dengan perjanjian gadai selama 3 bulan dan nominal uang senilai Rp 

5.000.000. Karena di perjanjian awal barang gadai tersebut akan kembali ke pemilik asli 

apabila pemilik barang mengembalikan uang gadai kepada penerima gadai. Namun 

ternyata penerima gadai menggunakan barang jaminan rahin untuk digadaikan lagi 

kepada orang lain. Dengan kata lain disini pihak murtahin melakukan transaksi gadai 

dengan orang lain dengan jaminan barang yang bukan hak milik  murtahin tersebut.5 

Pemilik barang mengetahui ternyata barang yang sudah  digadaikan tersebut 

digadaikan kembali kepada orang lain, disini rahin terpaksa menyetujui adanya 

transaksi tersebut. Akan tetapi Islam sendiri sudah mengatur bahwa ketika bermuamalah 

pihak yang berkaitan harus saling rela satu sama lain serta adanya keadilan yang merata 

diantara pihak-pihak tersebut, tanpa adanya keuntungan yang mengakibatkan salah satu 

pihak dirugikan. Dengan demikian berawal dari latar belakang yang sudah dipaparkan 

diatas dengan judul “ ANALISIS PRAKTIK PEMANFAATAN BARANG GADAI 

                                                           
5 Hasil wawancara Bapak Siswanto (pemberi gadai) dan Bapak Rustam (penerima gadai) Pada Tanggal 

5 Februari 2025 
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DI KELURAHAN TEGALREJO KOTA PEKALONGAN” peneliti tertarik untuk 

meneliti kasus tersebut lebih lanjut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang proposal diatas, maka penulis merumumuskan 

permasalahan tersebut sebagai berikut: 

1. Mengapa masyarakat di Kelurahan Tegalrejo Kota Pekalongan melakukan 

praktik pemanfaatan barang gadai ? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terkait praktik pemanfaatan barang gadai 

yang ada di Kelurahan Tegalrejo Kota Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui mengapa masyarakat di Kelurahan Tegalrejo Kota 

Pekalongan melakukan praktik pemanfaatan barang gadai  

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana tinjauan hukum Islam 

terkait praktik pemanfaatan barang gadai yang ada di Kelurahan Tegalrejo 

Kota Pekalongan 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan bahan pustaka 

serta dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa khususnya khususnya bagi 

Mahasiswa Fakultas Syariah Program Studi Hukum Ekonomi Syariah. Baik 

digunakan untuk penelitian yang lebih dalam sebagai bahan tambahan 

maupun sebagai bahan perbandingan terhadap penelitian yang lebih luas lagi 

yang masih dalam bidang muamalah yang berkaitan dengan pemanfaatan 

barang gadai. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang gadai dari 

sudut pandang hukum Islam 
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b. Bagi masyarakat 

 Untuk memberikan informasi kepada masyarakat agar bisa 

menambah pemahaman dan memberikan gambaran umum mengenai 

pemanfaatan barang gadai agar masyarakat lebih memahami dan 

menerapkan sesuai dengan ajaran agama Islam yang baik dan benar. 

c. Bagi kampus 

Sebagai bahan acuan referensi dan bahan masukan terhadap 

masiswa bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan masalah 

yang ada. 

 

E. Kerangka Teoritis 

1. Teori Gadai (Ar-Rahn) 

Gadai dalam Fiqih klasik disebut rahn yang artinya menggadaikan, atau 

merupakan jaminan. Gadai (rahn) secara etimologis adalah tsubut (tetap) 

dawam ( kekal,terus menerus). Bisa dikatakan ma’rahin yang artinya air 

yang diam atau tenang yang nikmat datang terus menerus.6 Gadai atau rahn 

merupakan suatu akad yang terjadi karena adanya hutang piutang dengan 

syarat orang yang berhutang harus menyerahkan barang yang digunakan 

sebagai jaminan atas hutangnya kepada pihak yang memberikan hutang, 

supaya pihak yang mmberikan hutang memiliki rasa aman akan piutangnya. 

Dalam fiqih muamalah bisa disebut sebagai pinjaman yang memiliki barang 

jaminan dan kemudian disebut sebagai ar-rahn, yaitu menyimpan suatu 

barang sebagai tanggungan utang.7  

Adapun Gadai menurut bahasa Arab adalah Rahn yang artinya tetap dan 

lestari. Sedangkan dalam istilahnya yaitu menahan sejumlah harta yang 

digunakan sebagai jaminan atas hak, dan dapat dikembalikan apabila 

jaminan harta tersebut sudah di tebus. Adapun gadai dalam arti syara‟ adalah 

suatu benda yang memiliki nilai harta sehingga benda tersebut dapat 

digunakan sebagai jaminan atas terjadinya hutang, dan jaminan tersebut 

nantinya akan diberikan kepada pihak pemberi hutang dan pihak pemberi 

                                                           
6 Mardani, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012),hlm. 85 
7 Hendi Suhendi, Fikih Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 105. 
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hutang tersebut boleh mengambil manfaat dari barang jaminan hingga batas 

waktu terjadinya akad hutang piutang tersebut.8 

Para ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikan rahn, diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Menurut ulama Syafi’iyah, suatu benda sebagai barang barang 

jaminan hutang akibat terhalangnya pembayaran hutang tersebut. 

Sehingga dari kalimat tersebut Ulama Syafi’iyah mendefinisikan 

akad rahn yaitu dengan dijadikannya barang yang bernilai sebagai 

barang jaminan hutang dan nantinya dapat digunakan sebagai 

pembayar hutang apabila pihak yang berhutang tidak dapat menebus 

hutangnya. Dengan demikian kalimat “menjadikan suatu benda” 

terdapat makna yakni kemanfaatan pada suatu benda tidak 

dapatdigunakan sebagai sesuatu yang digadaiakan, karena 

kemanfaatan pada benda sifatnya tidak lama dan dapat rusak.9 

b. Menurut Ulama Malikiyah, harta yang dijadikan pemiliknya sebagai 

jaminan utang yang bersifat mengikat. Pendapat Imam Maliki yang 

dapat dijadikan sebagai agunan atau barang jaminan bukan harta 

yang bersifat materi saja namun juga harta yang memiliki sifat 

manfaat tertentu. 

c. Menurut Ulama Hanafiah, mendefinisikan rahn sebagai jaminan atas 

hak piutangnya yang nantinya memungkinkan untuk digunakan 

sebagai pembayaran atas piutangnya, baik sebagian dari harta 

jaminan tersebut maupun seluruhnya. 

d. Menurut Ulama Hanabillah, mendefinisikan rahn dengan 

menjadikan harta jaminan milik pihak yang berhutang sebagai 

pembayar hutangnya apabila ia tidak dapat mengembalikan 

kewajibannya terhadap pihak pemberi hutang, maka harta jaminan 

miliknya dijual untuk melunasi hutangnya. 

 

 

                                                           
8 Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah  (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), hlm.  1 
9 Khumedi Ja‟far, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan 

Penerbitan IAIN Raden Intan Lampung, 2015), hlm. 214. 
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2. Dasar Hukum Gadai 

a. Al-Qur’an 

قْبوُْضَةٌ  لمَْ تجَِدُوْا كَاتبِاً فرَِهٰنٌ مَّ  وَانِْ كُنْتمُْ عَلٰى سَفرٍَ وَّ

Artinya : Dan apabila kalian dalam perjalanan sedangkan kalian tidak 

memperoleh seorang juru tulis maka hendaklah ada barang tanggungan yang 

dipegang. (Q.S Al-Baqarah : 283)10 

Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa gadai merupakan suatu yang 

diperbolehkan dalam Islam sebagai bagian dari muamalah.  

b. Hadist  

Dibolehkannya ar-rahn,juga dapat ditunjukkan dengan amalan 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihiwasallam, bahwa beliau pernah melakukan 

sistem gadai ini, sebagaimana dikisahkan Ummul-Mukminin ‘Aisyah 

Radhiyallahu anha : 

 

ٍ إلَِى أجََلٍ وَرَهَنهَُ دِرْعًا  ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ اشْترََى طَعَامًا مِنْ يهَُودِي   أنََّ النَّبيَِّ صَلَّى اللََّّ

 مِنْ حَدِيدٍ 

 

Sesungguhnya Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam membeli dari seorang 

Yahudi bahan makanan dengan cara hutang dan menggadaikan baju 

besinya. [HR al Bukhari, no. 2513 dan Muslim, no. 1603]. 

 

3. Rukun dan Syarat Gadai 

Dalam rahn ada empat rukun, yang memberikan gadai (rahin), barang 

jaminan(marhun), penerima gadai (murtahin) dan hutang (marhun bih). 

Sementara rukun rahn adalah dua pihak yang berakad, akad rahn, barang 

jaminan (marhun)  dan hutang (marhun bih) Menurut Hanafiyah, rukun 

rahn adalah ijab dan qabul dari rahin dan murtahin.11 

Adapun syarat-syarat gadai diantaranya adalah sebagai berikut : 

a. Syarat yang  terkait dengan orang yang berakad. Yaitu ia harus 

orang yang sudah cakap bertindak hukum. Orang yang cakap 

                                                           
10 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Mekar Surabaya, Surabaya : 2004), h. 71. 
11 Ahmad Wardi Muslich, Fikih Muamalat, (Jakarta: Amzah,2010). Hlm 288-289. 
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dimaksud di sini menurut jumhur ulama adalah orang yang sudah 

baligh dan berakal. 

b. Syarat shigat (lafal). Menurut ulama Hanafiyah akad gadai (rahn) 

itu tidak boleh dikaitkan dengan syarat tertentu atau dikaitkan 

dengan masa yang akan datang karena akad gadai (rahn) sama 

dengan akad jual beli. 

c. Syarat marhun bih (hutang) adalah hak wajib yang harus  

dikembalikan kepada orang tempat hutang. Hutang itu boleh 

dilunasi dengan barang jaminan tersebut dan hutang itu jelas dan 

tentu 

d. Syarat marhun (barang jaminan), menurut para pakar fikih 

barang jaminan itu adalah barang yang dapat  diperjualbelikan, 

barang jaminan adalah mempunyai nilai harta secara hukum 

syara’, serta dibolehkan syara’ mengambil manfaatnya.12 

Dalam hukum Islam, gadai atau dikenal sebagai rahn, diatur dalam 

prinsip-prinsip syariah yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Sunnah. 

Prinsip dasar gadai dalam hukum Islam adalah memastikan keadilan dan 

menghindari eksploitasi. Syariah mengatur bahwa pemberian gadai 

harus didasarkan pada kepentingan bersama dan tidak merugikan salah 

satu pihak secara berlebihan. Selain itu, hukum Islam juga menetapkan 

persyaratan tertentu terkait dengan barang yang dapat digadaikan, syarat-

syarat transaksi gadai, serta pembagian keuntungan dan resiko antara  

pemberi gadai dan penerima gadai.13 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian yang berkaitan dengan gadai memang bukan pertama kalinya, 

sebelumnya sudah pernah dibahas dalam penelitian terdahulu yang tentunya berkaitan 

hal tersebut. Penelitian yang sudah pernah dilakukan diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

                                                           
12 Syaikhu, Aryadi, Norwili, Fikih Muamalah Memahami Dialektika Kontemporer (Yogyakarta: K-

Media 2018).hal. 162 
13 Ramadhan.T.(2018).Reformasi Radikal:Etika dan pembebasan Islam. American Trust Publication. 
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Pertama, Annisa Maulana Ganda Sari ( UIN Alauddin Makassar 2019) dalam 

skripsi yang berjudul “Pemanfaatan Barang Gadai Oleh Murtahin di Kecamatan 

Karossa Kabupaten Mamuju Tengah”. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

Apakah tindakan murtahin dalam pemanfaatan barang gadai di Kecamatan Karossa 

Kabupaten Mannuju Tengah di perbolehkan menurut hukum ekonomi Islam. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan 

cara mengumpulakan kata-kata atau kalimat dari individu, buku dan sumber lainya. 

Hasil dari penelitian ini adalah tindakan pemanfaatan barang gadai murtahin dalam segi 

hak pengelolaan merupakan hak murtahin adalah boleh dalam ekonomi islam jika itu 

sebatas untuk pengabilan manfaat untuk biaya perawatan.14 

Perbedaan Skripsi Annisa Maulana Ganda Sari dengan penelitian ini adalah  

skripsi Annisa Maulana Ganda Sari dilakukan untuk mengkaji lebih dalam tindakan 

murtahin yang memanfaatkan barang gadai dan memperoleh keuntungan atau nilai 

tambahan atas pemanfaatan barang gadai terhadap nominal uang yang dipinjamkan 

kepada rahin. Sedangkan penelitian ini berfokus pada bagaimana tinjauan hukum islam 

terhadap akad gadai dan praktik pemanfaatan barang gadai motor oleh murtahin. 

Kedua, Farizul Wafa (IAIN Purwokerto 2019) dalam penelitian yang berjudul  

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemanfaatan Barang Gadai Pohon Durian dan 

Cengkeh di Desa Guamelan Kecamatan Susukan Kabupaten Banjarnegara dan 

bagaimana tinjauan hukum Islam  terhadap pemanfaatan barang gadai pohon durian dan 

cengkeh di desa gumelan.  Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 

atau field research yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan di lingkungan masyarakat, 

lembaga-lembaga organisasi masyarakat dan lembaga pemerintahan.  Praktik gadai 

pohon durian dan cengkeh di Desa Gumelan belum sesuai dengan ajaran Islam karena 

tidak diperbolehkan apabila hasil sebagian besar untuk penerima gadai (murtahin) 

karena tidak sesuai dengan ajaran Islam.15 

Perbedaan skripsi di atas dengan penelitian ini adalah skripsi Farizul Wafa 

membahas bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik gadai pohon durian dan 

cengkeh, sedangkan dalam penelitian ini, Membahas tentang praktik pemanfaatan 

                                                           
14 Annisa Maulana Ganda Sari,  Pemanfaatan Barang Gadai oleh Murtahin di Kecamatan Karossa 

Kabupaten Manuju Tengah, skripsi (Makasar: UIN Alauddin Makasar, 2019). 
15 Farizul Wafa, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemanfaatan Barang Gadai Pohon Durian dan 

Cengkeh Studi Kasus Desa Gumelan kulon Kec. Susukan Kab. Banjarnegara, skripsi (Purwokerto: IAIN 

Purwokerto, 2019) 
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barang gadai motor dan mengapa masyarakat melakukan praktik gadai yang terjadi 

apakah sudah memenuhi syarat dalam syariat Islam atau belum. 

Ketiga, Arifin Mustofa “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Makelar 

Gadai Sawah (Studi Kasus Desa Gandrungmanis Kecamatan Gandrung Mangu 

Kabupaten Cilacap)” Fakultas Hukum Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Purwokerto 2019 ini,  membahas tentang gadai yang mana ketika pemilik lahan 

akan menggadaikan sawahnya kepada orang lain namun ia merasa kesulitan untuk 

mencari penerima gadai, sehingga dalam hal ini masyarakat biasanya menggunakan jasa 

makelar. Fungsi dari makelar disini adalah untuk mencari pihak yang dapat melakukan 

perjanjian gadai dengan si pemilik lahan tersebut.  

Perbedaan Skripsi diatas dengan penelitian ini adalah Skripsi Arifin Mustofa 

membahas rahin dan murtahin dalam Islam sendiri membolehkan adanya praktik 

makelar tersebut, dengan alasan rukun serta syarat yang ada dalam makelar itu 

terpenuhi. Sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang praktik pemanfaatan 

barang gadai motor kemudian apakah sudah memenuhi syariat Islam atau belum. 

Keempat, Rinny Dhita Utari, “Pelaksanaan Gadai Sawah Pada Masyarakat 

Jorong Bingkudu Kecamatan Candu Kabupaten Agam dalam Pespektif Hukum Islam” 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta 2018 ini 

membahas mengenai praktik gadai sawah yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Hal 

ini dikarenakan para Jumhur Ulama telah menyepakati bahwa pihak penerima gadai 

tidak diperbolehkan untuk memakai atau bahkan memanfaatkan barang jaminan gadai 

milik pemberi gadai. Hal tersebut berlaku meskipun pihak pemberi gadai 

mengizinkannya. 

Perbedaan Skripsi diatas dengan penelitian ini adalah Skripsi Rinny Dhita Utari 

membahas tentang hukum gadai dalam Islam ketika sawah yang digunakan sebagai 

jaminan oleh murtahin. Sedangkan dalam penelitian ini membahas mengenai tentang 

praktik pemanfaatan barang gadai motor dan masyarakat mengenai gadai itu sendiri 

apakah sudah sesuai dengan syariat Islam atau belum. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengunakan jenis Penelitian hukum empiris yaitu cara penelitian 

ini secara sistematis ilmiah yang berkaitan dengan sasaran penelitian.16 Dengan 

demikian penulis dapat mengumpulkan data yang diteliti dengan cara berkunjung 

ke tempat atau lokasi yang digunakan sebagai wilayah dari objek penelitian tersebut. 

Adapun data yang diperoleh dari hasil wawancara serta informasi dari beberapa 

informan terkait praktik pemanfaatan barang gadai di Kelurahan Tegalrejo 

Kecamatan Pekalongan Barat. 

2. Pendekatan Penelitian  

Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti yaitu kualitatif dimana data 

yang diperoleh dari langsung dari hasil interaksi antara peneliti dengan  narasumber  

Kemudian data yang sudah terhimpun tersebut akan dianalisis berdasarkan hukum 

Islam, selanjutnya hasil dari analisis tersebut dikembangkan supaya dapat mencari 

makna yang nantinya dapat meningkatkan pemahaman.17 

3. Sumber Data 

Adapun data yang digunakan bersumber dari: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data ini merupakan sumber data yang didapat secara langsung dari 

sumber utama atau sumber pengumpul. Adapun sumber data primer ini didapat 

secara langsung oleh peneliti yang berkaitan praktik pemanfaatan barang gadai yang 

dilakukan oleh masyarakat Kelurahan Tegalrejo Kecamatan Pekalongan Barat. 

Maka yang dijadikan sumber data primer oleh penulis yaitu bukti hasil wawancara 

antara rahin (penggadai) dan murtahin (penerima gadai). 

b. Sumber Data Sekunder 

Adapun sumber data ini yang didapat atau dikutip melalui dari sumber yang lain 

dengan tujuan supaya data yang ditentukan oleh peneliti menjadi lebih kuat. 

Misalnya hasil dari penelitian lain yang berkaitan dengan aturan gadai serta hukum-

                                                           
16 James Danadjaya, Metode Penelitian Kepustakaan, Jurnal Antropologi Indonesia, No. 52, 1997, h 83 
17 Hardani dkk, Metode Penelitian kualitatif Dan Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu,2020), h. 255 
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hukumnya yang di peroleh dari berbagai media seperti internet, buku, jurnal, dan 

lain-lain.18 

4. Tehnik Pengumpulan Data 

Adapun dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data data yang akan 

diperoleh dengan cara: 

a. Observasi  

Metode ini merupakan metode yang dilakukan melalui pencatatan secara 

sistematik dan juga pengamatan terhadap fenomena yang sedang diselidiki. 

Ditahap awal peneliti melakukan observasi secara umum dengan 

mengumpulkan berbagai data sebanyak mungkin dari beberapa narasumber 

terkait praktik pemanfaatan barang gadai yang dilakukan oleh masyarakat di 

Kelurahan Tegalrejo. Selanjutnya peneliti akan fokus terhadap penyempitan 

data dari hasil observasi sehingga dari hal tersebut peneliti akan menemukan 

perilaku serta pola-pola yang terjadi secara terus menerus. Dalam hal ini 

penulis melakukan observasi secara non partisipan, artinya penulis tidak ikut 

serta terlibat didalamnya dan hanya sebagai pengamat saja. sehingga peneliti 

benar-benar objektif dalam melakukan penelitian ini. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk 

memperoleh informasi dari seseorang yang ahli disuatu bidang tertentu atau 

yang sering disebut dengan narasumber melalui pertanyaan yang diajukan 

oleh penanya sehingga dari pertanyaan-pertanyaan tersebut nantinya akan 

didapat sebuah informasi yang akan membantu proses penelitian.19 

Teknik ini digunakan sebagai instrumen agar dapat memperoleh data 

secara langsung sehingga permasalahan yang terjadi antara rahin dan 

murtahin barang gadai milik rahin dapat diketahui dengan jelas. Peneliti 

akan melakukan wawancara dengan kriteria informan yang beragama Islam, 

laki-laki/perempuan yang sudah menikah maupun belum menikah 

mengambil narasumber dari pihak penggadai (rahin) dan juga pihak 

penerima gadai (murtahin ). 

                                                           
18 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar (Bandung: Tarsito, 1994),  hlm. 134. 
19 Jonatan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta:Graha Ilmu, 2006), h 224 
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c. Dokumentasi  

Mengumpulkan melalui dokumentasi dapat diperoleh dari beberapa 

dokumen, majalah, buku, catatan notulen, peraturan- peraturan dan 

sebagainya. Ketika memperoleh informasi hendaknya yang paling 

diperhatikan adalah tulisan, orang, dan tempat.20  

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

dokumentasi adalah penulis mencari data yang berkaitan terhadap objek 

penelitian. Dalam hal ini data yang dicari dapat berbentuk gambar, catatan-

catatan ataupun yang lain. Kemudian metode penelitian dilakukan dengan 

melihat secara langsung tempat yang akan diteliti guna memperoleh data 

yang diinginkan sebagai penunjang proses penelitian. 

5. Tehnik Analisis Data 

Tehnik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Miles dan 

Huberman. Yaitu data yang terkumpul pada penelitian kualitatif baik menggunakan  

obervasi, wawancara, serta data tersebut berupa kata-kata bukan berupa angka. Oleh 

karena itu, data yang terkumpul perlu diproses, dikaji dan dianalisis agar mudah 

dipahami oleh peneliti dan pembaca.21 

Pada model Miles dan Huberman, teknik analisis data dapat dilakukan tiga 

langkah yaitu : 

a. Reduksi Data 

Merupakan penyederhanaan, pengelompokan, serta membuang yang tidak 

perlu sehingga memudahkan penulis dalam mengambil kesimpulan. Dalam 

hal ini peneliti mengambil dan memilah data yang diperoleh dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

b. Penyajian Data  

Merupakan kegiatan mengumpulkan data kemudian disusun secara 

sistematis agar data tersebut lebih mudah dipahami. Sehingga memudahkan 

peneliti untuk mengambil kesimpulan 

c. Penarikan Kesimpulan  

                                                           
20 Suharmisi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta,2016), 

h.158. 
21 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, (Jakarta: 

Prenadamedia Group,2014) h.407 
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Setelah melalui reduksi data dan penyajian data maka langkah selanjutnya 

adalah penarikan kesimpulan. Data-data yang diperoleh dari observasi, 

wawancara,serta dokumentasi akan diperoleh gambaran terkait 

permasalahan penelitian, sehingga peneliti bisa menarik kesimpulan. 
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H. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar supaya pembahasan skripsi ini dapat tersususn secara 

sistematis agar dapat mudah dipahami, maka penulis membagi pembahasan terbagi 5 

bab, diantaranya: 

BAB I.  PENDAHULUAN, Bab ini menguraikan penjelasan mengenai Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Kerangka Teoritis, Penelitian Relevan, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II. LANDASAN TEORI DAN KONSEP, Bab ini berisi landasan teori 

dari berbagai referensi yang terkait seperti pengertian gadai, dasar hukum gadai, rukun 

dan syarat gadai, hak dan kewajiban rahin dan murtahin, pemanfaatan barang gadai 

dalam hukum Islam. Kajian ini disusun dengan menyesuaikan pokok-pokok 

permasalahan. 

BAB III. HASIL PENELITIAN, Pada Bab ini menguraikan tentang profil 

objek penelitian terkait praktik pemanfaatan barang gadai di Kelurahan Tegalrejo Kota 

Pekalongan. sehingga memberikan informasi yang jelas yang berhubungan dengan 

penelitian. 

BAB 1V. HASIL PEMBAHASAN, Pada Bab ini berisikan bahasan terhadap 

data-data yang sudah diperoleh dan dikumpulkan untuk dianalisis terkait pemanfaatan 

barang gadai yang ada di Desa Tegalrejo Kota Pekalongan dalam tinjauan hukum Islam 

sebagai hasil data penelitian. 

BAB V. PENUTUP, Pada Bab ini merupakan akhir dari pembahasan yang 

berisi kesimpulan dari pokok permasalahan dan berupa saran-saran.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktik akad gadai dan pemanfaatan 

barang gadai dalam perspektif hukum Islam, dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Akad Gadai dalam Masyarakat Akad gadai (rahn) yang dilakukan 

masyarakat, khususnya masyarakat  Kelurahan Tegalrejo, kecamatan Pekalongan 

Barat, merupakan bentuk solusi ekonomi bagi masyarakat yang membutuhkan dana 

cepat dengan jaminan barang. Jenis barang yang paling banyak dijadikan objek 

gadai adalah kendaraan motor. Akad yang terjadi bersifat sederhana dan sering kali 

dilakukan secara lisan berdasarkan rasa saling percaya antara rahin (penggadai) dan 

murtahin (penerima gadai), tanpa keterlibatan lembaga formal. 

2. Pemanfaatan Barang Gadai Oleh Murtahin Dalam Hukum Islam Berdasarkan hasil 

penelitian, ditemukan bahwa dalam beberapa kasus murtahin memanfaatkan barang 

gadai milik rahin, terutama jika barang tersebut berupa kendaraan bermotor. Alasan 

yang dikemukakan oleh murtahin antara lain agar barang tidak rusak karena terlalu 

lama disimpan, atau sebagai kompensasi atas jasa menyimpan barang. Namun, dari 

perspektif hukum Islam, pemanfaatan barang gadai oleh murtahin adalah hal yang 

sangat sensitif dan hanya dibolehkan apabila mendapat izin secara jelas dari rahin, 

serta tidak menimbulkan keuntungan sepihak. Tanpa adanya izin dan kesepakatan, 

pemanfaatan tersebut tergolong sebagai bentuk pemanfaatan tanpa hak, yang 

berpotensi mengarah pada kezaliman atau bentuk gharar (ketidakjelasan) dalam 

akad. Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Gadai Praktik gadai diperbolehkan 

dalam Islam sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 283 

dan hadis Nabi SAW, dengan syarat tidak mengandung unsur riba, penipuan, atau 

pemaksaan. Pemanfaatan barang gadai yang tidak sesuai dengan syariat, seperti 

mengambil manfaat tanpa izin atau mengenakan denda berlebihan, tidak dibenarkan 

dalam Islam karena berpotensi menzalimi pihak rahin. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, peneliti 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan dan pertimbangan 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam praktik gadai, khususnya di masyarakat, 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pelaku Gadai Diharapkan dapat lebih memahami ketentuan hukum Islam 

terkait akad gadai dan pemanfaatan barang gadai. Masyarakat hendaknya tidak 

hanya mengikuti kebiasaan yang berlaku, tetapi juga mengedepankan prinsip 

keadilan dan kejujuran dalam setiap transaksi. Rahin (penggadai) perlu lebih teliti 

dalam membuat kesepakatan dan memastikan hak-haknya terlindungi. Sebaliknya, 

murtahin (penerima gadai) harus memahami bahwa barang gadai bukan miliknya 

dan tidak boleh dimanfaatkan secara sepihak tanpa izin dan kesepakatan yang sah 

menurut syariat. 

2. Bagi Masyarakat Umum dan Tokoh Agama Setempat Diharapkan tokoh agama 

lebih aktif memberikan pemahaman kepada masyarakat terkait praktik gadai yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, baik melalui khutbah, pengajian, maupun 

media sosial. Penjelasan mengenai akad yang sah, batas-batas pemanfaatan barang 

gadai, serta larangan terhadap praktik yang berunsur riba dan zalim perlu terus 

disosialisasikan agar praktik gadai menjadi lebih syar’i dan memberi manfaat tanpa 

menimbulkan mudarat. 

3. Bagi Pemerintah dan Aparat Desa terkait diharapkan turut berperan dalam 

melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap praktik gadai di masyarakat. Perlu 

dibuat regulasi sederhana di tingkat lokal yang mengatur tata cara gadai yang adil, 

serta menyediakan sarana konsultasi atau mediasi jika terjadi sengketa antara rahin 

dan murtahin. Pemerintah juga dapat bekerja sama dengan lembaga keuangan 

syariah untuk menyediakan alternatif gadai yang lebih aman dan sesuai syariah. 
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